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Abstrak 

Kemampuan mengenal alat-alat ukur fisika bagi peserta didik sangat urgen diteliti, agar dapat diatasi. Tujuan 

penelitianuntuk mendapatkan informasi kemampuan mengenal alat-alat ukur fisika peserta didik kelas XI 

Sekolah menengah atas, yakni mengenal fungsi alat- alat ukur; batas ukurnya; dan Nilai skala terkecil. Jumlah 

populasi 431 orang dan Jumlah sampel 143 orang. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah 

metode random sampling. Hasil penelitian: (1) skor rata-rata kemampuan mengenal alat-alat ukur 

fisikasebesar3,060 kategori tinggi, (2) skor rata-rata kemampuan mengenal nama alat-alat ukur fisika 3,007 

ategoritinggi, (3) skor rata-rata kemampuan mengenal fungsi alat- alat ukur fisika3,08 kategori tinggi, (4) skor 

rata-rata kemampuan mengenal batas ukur pada alat-alat ukur fisika 3,08 tergolong tinggi, dan (5) 

kemampuan mengenal NST alat-alat ukur fisika 3,02 tergolong tinggi. Kesimpulan, kemampuan mengenal 

alat-alat ukur fisika peserta didik kelas XI sekolah menengah atas termasuk tinggi. 

Kata kunci: mengenal, fungsi, namaalat, batasukur, nilai skala terkecil siswa. 

Abstract 

The ability to recognize physics measuring instruments for students is very urgent to be researched, so that it 

can be overcome. The purpose of the study was to obtain information on the ability to recognize physics 

measuring instruments of class XI high school students, namely recognizing the function of measuring 

instruments; measurement limits; and the smallest scale value. The population was 431 people and the sample 

size was 143 people. The sampling method used was the random sampling method. The results of the study: 

(1) the average score of the ability to recognize physics measuring instruments was 3.060 in the high 

category, (2) the average score of the ability to recognize the name of physics measuring instruments was 

3.007 in the high category, (3) the average score of the ability to recognize the function of physics measuring 

instruments was 3.08 in the high category, (4) the average score of the ability to recognize measurement limits 

on physics measuring instruments was 3.08 in the high category, and (5) the ability to recognize NST physics 

measuring instruments was 3.02 in the high category. The conclusion is that the ability to recognize physics 

measuring instruments of class XI high school students is high. 

Keywords: recognizing, function, tool name, measurement limits, smallest scale value 
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PENDAHULUAN 

Dalam rangka memasuki era globalisasi, pemerintah melakukan berbagai upaya peningkatan dalam 

bidang pendidikan, sehingga sumber daya manusia lebih berkualitas. Perkembangan pada bidang ilmu 

pengetahuan dan teknologi menuntut kita untuk selalu mengadakan pembaharuan di bidang pendidikan, 

karena sudah merupakan konsensus nasional bahwa tujuan pendidikan nasional adalah mencerdaskan 

kehidupan bangsa.  

Fisika adalah ilmu empiris, segala sesuatu yang kita ketahui tentang dunia fisika dan tentang prinsip-

prinsip yang mengatur sifat-sifatnya, dipelajari melalui percobaan, yaitu melalui pengamatan gejala-gejala 

alam. Dari hasil-hasil pengamatan gejala-gejala alam itu kemudian dapat disusun teori, dan teori-teori itu diuji 

kebenarannya apakah sesuai dengan pengamatan orang lain atau tidak pada objek yang bersesuaian. Gejala-

gejala fisika yang diamati diukur besarnya supaya dapat dibandingkan dengan besaran-besaran yang sejenis 

dan besaran-besaran lain yang berkaitan. Besaran-besaran fisika diperoleh melalui pengukuran sehingga dapat 

dikatakan juga bahwa fisika merupakan ilmu pengukuran 

Seorang peserta didik harus memiliki pengetahuan yang lebih banyak utamanya pada pengetahuan 

tentang alat-alat ukur fisika sehingga praktikum peserta didik dapat mengenal dan menggunakan alat-alat ukur 

fisika dengan baik, sehingga dapat memperoleh hasil sebagaimana yang diharapkan. 

Untuk menguji kebenaran suatu teori fisika dilakukan eksperimen yang dilaksanakan dalam 

laboratorium fisika (Affriyenni, 2020; Busyairi et al.,2021; Fokides., & Papoutsi, 2020). Dalam pendidikan 

sering dibedakan teori dan eksperimen, tetapi pada dasarnya kedua hal tersebut tidak dapat dipisahkan. Teori 

berasal dari eksperimen, yaitu pengalaman yang diperoleh dari eksperimen disusun secara sistematis menjadi 

suatu teori(Ramli et al., 2022). Selanjutnya teori itu digunakan dalam eksperimen, baik sebagai pedoman 

dalam pelaksanaan, maupun sebagai evaluasi terhadap teori itu, apakah cocok dalam eksperimen atau tidak. 

Teori memberikan informasi pada eksperimen dan eksprimen harus menguji sejauh mana teori itu dapat 

dilaksanakan dan masih dapat dianggap berlaku. Keduanya tidak dapat dipisahkan, apalagi dipertentangkan. 

Teori dan eksperimen harus saling menunjang, harus saling mengisi menuju tercapainya tujuan pendidikan. 

Agar percobaan dapat dilakukan dalam suatu laboratorium, maka laboratorium itu harus dilengkapi 

dengan alat-alat yang memadai dalam arti alat-alat yang tersedia harus memiliki fungsi yang mendukung 

terselenggaranya percobaan. Alat percobaan yang diperlukan adalah alat-alat yang berfungsi dengan baik, 

mengukur yang harus diukur dan penunjukan besaran yang diukurnya dapat dipercaya (Ibrahim & Yusuf, 

2019; Maison., 0; Mukti., Trustho., & Edy, 2019). Pengadaan alat-alat dalam suatu laboratorium harus 

disesuaikan dengan tujuan pembangunan laboratorium itu sendiri. Laboratorium yang baik adalah 

laboratorium yang dilengkapi dengan alat-alat yang dapat menunjang terciptanya tujuan penggunaannya 

Kegiatan praktikum merupakan salah satu kegiatan aplikasi dari teori yang telah dipelajari dan untuk 

memantapkan konsep fisika yang telah diajarkan melalui percobaan di laboratorium(Nana, 2020; Nursafiah et 

al, 2022; Suryawan., Santyasa., & Sudarma, 2020; Sofianto ., & Irawati,R, 2020).  

Penguasaan alat-alat laboratorium yang benar akan dapat meningkatkan pemahaman konsep-

konsepfisika (Yolviansyah., Maison., & Dwi, 2022). Pertentangan atau ketidakcocokan antara teori, model 

atau konsep yang benar menurut pengertian ilmiah atau pengertian yang diterima oleh para ilmuan dengan 

teori, model atau konsep yang secara spontan telah ada di benak siswa; suatu interpretasi konsep dalam suatu 

pernyataan yang tidak dapat diterima; suatu pengertian yang tidak akurat terhadap konsep, penerapan konsep 

yang salah, klasifikasi contoh-contoh yang salah, kekacauan konsep-konsep, dan hubungan hirarkis konsep-

konsep yang salah.Pemahamanaalat-alatukurdenganbenar akanmemudahkanmengkonstruk atau membangun 

konsepsi-konsepsi baru yang lebih sesuai dengan pengertian para ilmuan fisika (Yolviansyah., Maison., & 

Dwi, 2022). Alat-alat ukur fisika yang dimasudkan adalah sebagai berikut: (1) Mistar, (2) Jangka Sorong, (3) 

Mikrometer Sekrup, (4) Amperemeter, (5) Voltmeter, (6) Galvanometer,(7) StopWatch, dan (6) Basicmeter. 
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METODE 

Penelitian ini merupakan survey dengan metode yang digunakan deskriptif analitik. 

Populasi dan sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI SMA Negeri 3 Makassar yang 

terdiri dari 9 kelas dengan jumlah 431 peserta didik. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan sampling purposif kelas utuh, yaitu dengan 

memilih tiga kelas sebagai sampel. Pengambilan sampel diambil secara utuh dan diperoleh kelas XI2, XI4 dan 

XI5. Kelas XI2 terdiri atas 48 orang peserta didik, kelas XI4 terdiri atas 47 orang peserta didik dan kelas XI5 

terdiri atas 48 orang peserta didik sehingga jumlah seluruhnya 143 peserta didik.  

Teknik Pengumpulan Data dan Pengembangan Instrumen 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah tes kemampuan mengenal alat-alat ukur fisika. 

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam penyusunan instrumen ini: (1) Sebelum membuat instrumen 

penelitian, peneliti terlebih dahulu membuat kisi-kisi tes kemampuan mengenal alat-alat ukur fisika, temasuk 

pengenalan alat, fungsi alat dan batas ukur alat serta nilai skala terkecil (NST) alat; (2) Penyusunan item-item 

tes kemampuan mengenal alat-alat fisika berdasar pada kisi-kisi yang telah dibuat dalam bentuk pilihan 

ganda. Jika peserta didik menjawab item tersebut dengan benar, maka diberi skor satu (1) dan jika jawaban 

peserta didik salah, maka diberi skor nol (0); (3) Mengadakan ujicoba tes yang telah dibuat, untuk menghitung 

validitas dan realibilitas item. Pelaksanaan ujicoba dilaksanakan di SMA Negeri 3 Makassar terhadap 48 

orang peserta didik kelas XI1. Tes diujicobakan dimaksudkan untuk mengetahui validitas dan realibilitas dari 

32 item tes. Tes yang sudah diujicobakan dihitung validitasnya dengan menggunakan koefisien korelasi 

biserial kriteria pemilihan tes yang valid adalah item yang memenuhi harga rdwip>  rtabel pada taraf nyata    =  

0,05 dengan N  = 48. dan perhitungan realibilitas tes digunakan rumus Kuder-Reachardson (KR-20). 

Teknik Analisa Data 

Teknik analisa data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif. Analisis deskriptif dimaksudkan 

untuk memberikan gambaran mengenai kemampuan peserta didik mengenal alat-alat ukur fisika. Analisis 

yang digunakan adalah stadar deviasi, distribusi frekuensi dan taksiran rata-rata. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Analisis deskriptif yang digunakan adalah analisis distribusi frekuensi dan analisis taksiran rata-rata 

diperoleh: 

Kemampuan Peserta didik Mengenal Mistar Biasa 

Berdasarkan dari hasil analisis data diperoleh bahwa rata-rata kemampuan peserta didik dalam 

mengenal mistar biasa sebesar 3,060. Hasil  analisis data melalui taksiran rata-rata (Tabel 1).  

 

Tabel 1. Distribusi Kemampuan Mengenal Mistar Biasa 

RentangSkor Jumlah Persentase (%) Kategori 

         43 30.07 rendah 

        3 49 34.27 sedang 

        4 51 35.66 tinggi 

 

Tabel 1, menjelasakan bahwa kemampuan mengenal mistar biasa peserta didik kelas XI SMA Negeri 3 

Makassar kategori tinggi. 
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Kemampuan Peserta didik Mengenal Jangka Sorong 

Berdasarkan dari hasil analisis data diperoleh bahwa rata-rata kemampuan peserta didik dalam 

mengenal jangka sorong sebesar 3,007 (Tabel 2).  

 

Tabel 2. Distribusi Kemampuan Mengenal Jangka Sorong 

RentangSkor Jumlah Persentase (%) Kategori 

         41 28.67 rendah 

        3 49 34.27 sedang 

        4 53 37.06 tinggi 

 

Tabel 2, menjelaskan bahwa kemampuan mengenal jangka sorong peserta didik kelas XI SMA Negeri 3 

Makassar kategori tinggi. 

 

Kemampuan Peserta didik Mengenal Mikrometer Sekrup 

Berdasarkan dari hasil analisis data diperoleh bahwa rata-rata kemampuan peserta didik dalam 

mengenal micrometer sekrups ebesar 3,028 (Tabel 3).  

 

Tabel 3. Distribusi Kemampuan Mengenal Micrometer Sekrup 

RentangSkor Jumlah Persentase (%) Kategori 

         37 25.87 rendah 

        3 50 34.97 sedang 

        4 56 39.16 tinggi 

Tabel 3, menjelaskan bahwa kemampuan mengenal micrometer sekrup peserta didik kelas XI SMA 

Negeri 3 Makassar kategori tinggi. 

 

Kemampuan Peserta didik Mengenal Stop Watch 

Berdasarkan dari hasil analisis data diperoleh bahwa rata-rata kemampuan peserta didik dalam 

mengenal stop watch sebesar 3,063(Tabel 7). 

 

Tabel 7. Distribusi Kemampuan Mengenal Stop Watch  

RentangSkor Jumlah Persentase (%) Kategori 

         41 28.67 rendah 

        3 49 34.27 sedang 

        4 53 37.06 tinggi 

 

Tabel 7, menjelaskan bahwa kemampuan mengenal stop watch peserta didik kelas XI SMA Negeri 3 

Makassar kategori tinggi. 

 

Kemampuan Peserta didik Mengenal Amperemeter 

Berdasarkan dari hasil analisis data diperoleh bahwa rata-rata kemampuan peserta didik dalam 

mengenal mistar biasa sebesar 3,048 (Tabel 4).  

 

Tabel 4. Distribusi Kemampuan Mengenal Amperemeter 

RentangSkor Jumlah Persentase (%) Kategori 

         39 27.27 rendah 

        3 51 35.66 sedang 

        4 56 37.16 tinggi 
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Tabel 4, menjelaskan bahwa kemampuan mengenal amperemeter peserta didik kelas XI SMA Negeri 3 

Makassar kategori tinggi. 

 

Kemampuan Peserta didik Mengenal Voltmeter 

Berdasarkan dari hasil analisis data diperoleh bahwa rata-rata kemampuan peserta didik dalam 

mengenal volmeter sebesar 3,042 (Tabel 5). 

 

Tabel 5. Distribusi Kemampuan Mengenal Volmeter 

RentangSkor Jumlah Persentase (%) Kategori 

         31 35.26 rendah 

        3 27 18.89 sedang 

        4 66 45.45 tinggi 

 

Tabel 5, menjelaskan bahwa kemampuan mengenal voltmeter peserta didik kelas XI SMA Negeri 3 

Makassar kategori tinggi. 

 

Kemampuan Peserta didik Mengenal Galvanometer 

Berdasarkan dari hasil analisis data diperoleh bahwa rata-rata kemampuan peserta didik dalam 

mengenal galvanometer sebesar 2,972 (Tabel 6). 

 

Tabel 6. Distribusi Kemampuan Mengenal Galvanometer  

RentangSkor Jumlah Persentase (%) Kategori 

         54 37.76 rendah 

        3 26 18.18 sedang 

        4 63 44.06 tinggi 

 

Tabel 6, menjelaskan bahwa kemampuan mengenal galvanometer peserta didik kelas XI SMA Negeri 3 

Makassar kategori tinggi. 

 

Kemampuan Peserta didik Mengenal Basicmeter 

Berdasarkan dari hasil analisis data diperoleh bahwa rata-rata kemampuan peserta didik dalam 

mengenal basic meter sebesar 37,26 (Tabel 8).  

 

Tabel 7. Distribusi Kemampuan Mengenal Basic Meter  

RentangSkor Jumlah Persentase (%) Kategori 

         46 32.17 rendah 

        3 43 30.07 sedang 

        4 54 37.76 tinggi 

 

Tabel 8, menjelaskan bahwa kemampuan mengenal basic meter peserta didik kelas XI SMA Negeri 3 

Makassar kategori tinggi. 

 

Pembahasan 

Alat-alat ukur mistar biasa merupakan alat ukur  fisika yang paling sederhana dan banyak digunakan 

masyarakat dalam kehidupan sehari-hari, misalnya tukang jahit, tukang batu, polisi, penerbangan, pengukuran 

kedalam laut dan lain-lain sebagainya.  Hal itu berarti bahwa kemampuan ini sangat penting dimiliki oleh 

peserta didik agar mereka dapat mengatasi masalah pengukuran di lingkungannya masing-masing. Guru fisika 
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harus menyadari hal seperti ini dan melatihkan kemampuan peserta didik dalam hal mengenal fungsi alat- alat 

ukur; batas ukurnya; dan nilai skala terkecil.  Apabila peserta didik menguasai  pengetahuan ini, maka tidak 

akan membuat kesalahan dalam menggunakan alat ukur semacam ini. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 

bahwa sekitar 43 (30.07%) peserta didik memiliki pengetahuan  mengenal fungsi alat- alat ukur; batas 

ukurnya; dan nilai skala terkecil mendapatkan skor rendah, dan  49 (34.27%) tergolong sedang dan hanya 51 

(35.66%) yang memperoleh skor tinggi.  Hal itu, berarti bahwa masih banyak peserta didik mengalami 

masalah pengenalan alat-alat ukur mistar biasa. Guru fisika meniliki kewajiban melatihkan kemampuan 

tersebut secara berkelanjutan dalam proses pembelajaran di kelas dan praktikum di laboratorium. Temuan ini, 

didukung oleh hasil penelitian dilakukan oleh Taqwa., Suyudi& Sulur, (2020), menemukan bahwa 

kemampuan mengenal alat-alat ukur dasar siswa masih rendah dengan skor rata-rata 40.65 dari total skor 100.  

Menurut teori belajar pengkondisian Gagne, bahwa dengan memberikan pelatihan secara berkelanjutan, 

maka pengetahuan atau keterampilan yang dipelajari akan dapat lebih mudah diingat dan dilakukan (Tawil et 

al., 2025). Dengan demikian, temuan ini menunjukkan bahwa semakin sering digunakan alat ukur mistar 

biasa, maka peserta didik akan lebih mengenalnya dan juga semakin terampil menggunakannya, hal ini 

didukung dari hasil penelitian dengan menggunakan tes diagnostic  dapat mengidentifikasi kemampuan 

pengenalan dan keterampilan menggunakan alat-alat percobaan (Negoro & Kartina 2019). 

Alat-alat ukur jangka sorong merupakan alat ukur  fisika yang kompleks, dan agak sulit digunakan 

apabila orang tidak terbiasa berlatih dan alat ini banyak digunakan di industry pembuatan pipa PVC, pipa besi, 

mengukur diameter cincin dan lain-lain sebagainya. Hal itu berarti bahwa kemampuan mengenal alat seperti 

ini sangat penting dimiliki oleh peserta didik agar mereka dapat mengatasi masalah pengukuran di 

lingkungannya masing - masing. Guru fisika harus menyadari hal seperti ini dan melatihkan kemampuan 

peserta didik dalam hal mengenal fungsi alat - alat ukur; batas ukurnya; dan nilai skala terkecilnya.  Apabila 

peserta didik menguasai pengetahuan ini dan terampil menggunakannya, maka tidak akan membuat kesalahan 

dalam menggunakan alat ukur semacam ini di industri. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa sekitar 

41 (26.67%) peserta didik memiliki pengetahuan  mengenal fungsi alat - alat ukur; batas ukurnya; dan nilai 

skala terkecil mendapatkan skor rendah, dan  49 (34.27%) tergolong sedang dan hanya 53 (37.06%) yang 

memperoleh skor tinggi.  Hal itu, berarti bahwa masih banyak peserta didik mengalami masalah pengenalan 

alat-alat ukur jangka. Guru fisika meniliki kewajiban melatihkan kemampuan tersebut secara berkelanjutan 

dalam proses pembelajaran di kelas dan praktikum di laboratorium. Temuan ini, didukung oleh hasil 

penelitian dilakukan oleh Taqwa., Suyudi & Sulur, (2020), menemukan bahwa kemampuan mengenal alat-alat 

ukur kompleks siswa masih rendah dengan skor rata-rata 30.75 dari total skor 100. 

Alat-alat ukur micrometer sekerup merupakan alat ukur  fisika yang agak kompleks  digunakan apabila 

orang tidak terbiasa berlatih dan alat ini banyak digunakan di industry pembuatan lensa dan cermin cekung, 

cermin cembung, kaca mata, mengukur diameter lensa dan cermin dan lain-lain sebagainya. Hal itu berarti 

bahwa kemampuan mengenal alat seperti ini sangat penting dimiliki oleh peserta didik agar mereka dapat 

mengatasi masalah pengukuran berbagai jenis lensa dan cermin, kacamata. Guru fisika harus menyadari hal 

ini dan melatihkan kemampuan peserta didik dalam hal mengenal fungsi alat- alat ukur; batas ukurnya; dan 

nilai skala terkecilnya. Apabila peserta didik menguasai pengetahuan ini dan terampil menggunakannya, maka 

tidak akan membuat kesalahan dalam menggunakan alat ukur semacam ini di industri. Berdasarkan hasil 

penelitian didapatkan bahwa sekitar 37 (25.87%) peserta didik memiliki pengetahuan  mengenal fungsi alat- 

alat ukur; batas ukurnya; dan nilai skala terkecil mendapatkan skor rendah, dan  50 (34.97%) tergolong sedang 

dan hanya 56 (39.16%) yang memperoleh skor tinggi. 

Hal itu, berarti bahwa masih banyak peserta didik mengalami masalah pengenalan alat-alat ukur 

micrometer sekerup. Guru fisika meniliki kewajiban melatihkan kemampuan tersebut secara berkelanjutan 

dalam proses pembelajaran di kelas dan praktikum di laboratorium. Temuan ini, didukung oleh hasil 
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penelitian dilakukan oleh Taqwa., Suyudi & Sulur, (2020), menemukan bahwa kemampuan mengenal alat-alat 

ukur kompleks siswa masih rendah dengan skor rata-rata 25.65 dari total skor 100. 

Menurut teori belajar konstruktivisme Piaget dan Vygosky menyatakan bahwa apabila peserta didik 

diberikan kesempatan untuk berlatih menggunakan peralatan secara individu dan berkelompok maka akan 

lebih mudah menkonstruk pengetahuan dan keterampilannya. Dengan demikian, guru sebaiknya banyak 

melatihkan dan membiasakan peserta didik belajar secara berkelompok agar supaya secara social mereka lebih 

mudah menemukan dan mengembangkan pengetahuan dan keterampilannya (Tawil et al, 2025).  

Alat-alat ukur stop watch, merupakan alat ukur dasar dan agak sulit digunakan apabila orang tidak 

terbiasa berlatih dan alat ini banyak digunakan di bidang olah raga, misalnya renag, lari marathon, lari cepat, 

pembuatan alat-alat perang, kapal selam, kapal terbang dan berbagai perkantoran, rumah ibadah dan berbagai 

jenis percobaan fisika untuk mengetahuan waktu. Hal itu berarti bahwa kemampuan mengenal alat seperti ini 

sangat penting dimiliki oleh peserta didik agar mereka dapat mengatasi masalah pengukuran waktu. Guru 

fisika harus menyadari hal ini dan melatihkan kemampuan peserta didik dalam hal mengenal fungsi alat- alat 

ukur; batas ukurnya; dan nilai skala terkecilnya. Apabila peserta didik menguasai pengetahuan ini dan 

terampil menggunakannya, maka tidak akan membuat kesalahan dalam menggunakan alat ukur semacam ini. 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa sekitar 41 (28.67%) peserta didik memiliki pengetahuan 

mengenal fungsi alat - alat ukur; batas ukurnya; dan nilai skala terkecil mendapatkan skor rendah, dan 49 

(34.27%) tergolong sedang dan hanya 53 (37.06%) yang memperoleh skor tinggi. 

Hal itu, berarti bahwa masih banyak peserta didik mengalami masalah pengenalan alat-alat ukur stop 

watch. Guru fisika meniliki kewajiban melatihkan kemampuan tersebut secara berkelanjutan dalam proses 

pembelajaran di kelas dan praktikum di laboratorium. Temuan ini, didukung oleh hasil penelitian dilakukan 

oleh Taqwa., Suyudi & Sulur, (2020), menemukan bahwa kemampuan mengenal alat-alat ukur dasar  siswa 

masih rendah dengan skor rata-rata 35.65 dari total skor 100. 

Menurut teori belajar konstruktivisme Piaget dan Vygosky menyatakan bahwa apabila peserta didik 

diberikan kesempatan untuk berlatih menggunakan peralatan secara individu dan berkelompok maka akan 

lebih mudah menkonstruk pengetahuan dan keterampilannya. Dengan demikian, guru sebaiknya banyak 

melatihkan dan membiasakan peserta didik belajar secara berkelompok agar supaya secara social mereka lebih 

mudah menemukan dan mengembangkan pengetahuan dan keterampilannya (Tawil et al., 2025).  

Alat-alat ukur  arus listrik seperti amperemeter, merupakan alat ukur arus listrik pada suatu rangkaian 

listrik dan  agak sulit digunakan apabila orang tidak terbiasa berlatih dan alat ini banyak digunakan di bidang 

kelistrikan misalnya PLN, servis computer/laptop, servis televise, kipas angin, dan jaringan listrik di kantor, 

rumah dan lain-lain sebagainya. Hal itu berarti bahwa kemampuan mengenal alat seperti ini sangat penting 

dimiliki oleh peserta didik agar mereka dapat mengatasi masalah pengukuran arus listrik. Guru fisika harus 

menyadari hal ini dan melatihkan kemampuan peserta didik dalam hal mengenal fungsi alat- alat ukur; batas 

ukurnya; dan nilai skala terkecilnya. Apabila peserta didik menguasai pengetahuan ini dan terampil 

menggunakannya, maka tidak akan membuat kesalahan dalam menggunakan alat ukur semacam ini. 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa sekitar 39 (27.27%) peserta didik memiliki pengetahuan 

mengenal fungsi alat- alat ukur; batas ukurnya; dan nilai skala terkecil mendapatkan skor rendah, dan 51 

(35.66%) tergolong sedang dan hanya 56 (37.16%) yang memperoleh skor tinggi. 

Hal itu, berarti bahwa masih banyak peserta didik mengalami masalah pengenalan alat-alat ukur 

amperemeter. Guru fisika meniliki kewajiban melatihkan kemampuan tersebut secara berkelanjutan dalam 

proses pembelajaran di kelas dan praktikum di laboratorium. Temuan ini, didukung oleh hasil penelitian 

dilakukan oleh Taqwa., Suyudi & Sulur, (2020), menemukan bahwa kemampuan mengenal alat-alat ukur 

dasar siswa masih rendah dengan skor rata-rata 30.75 dari total skor 100. 

Alat-alat ukur tegangan listrik, seperti voltmeter, merupakan alat ukur  arus listrik pada suatu rangkaian 

listrik dan  agak sulit digunakan apabila orang tidak terbiasa berlatih dan alat ini banyak digunakan di bidang 
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kelistrikan misalnya PLN, servis computer/laptop, servis televisi, kipas angin, dan jaringan listrik di kantor, 

rumah dan berbagai jenis percobaan rangkaian listrik parallel atau seri  lain-lain sebagainya.  Hal itu berarti 

bahwa kemampuan mengenal alat seperti ini sangat penting dimiliki oleh peserta didik agar mereka dapat 

mengatasi masalah pengukuran tegangan listrik. Guru fisika harus menyadari hal ini dan melatihkan 

kemampuan peserta didik dalam hal mengenal fungsi alat- alat ukur; batas ukurnya; dan nilai skala 

terkecilnya.  Apabila peserta didik menguasai pengetahuan ini dan terampil menggunakannya, maka tidak 

akan membuat kesalahan dalam menggunakan alat ukur semacam ini. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 

bahwa sekitar 31 (35.26%) peserta didik memiliki pengetahuan mengenal fungsi alat- alat ukur; batas 

ukurnya; dan nilai skala terkecil mendapatkan skor rendah, dan  27 (18.89%) tergolong sedang dan hanya 66 

(45.45%) yang memperoleh skor tinggi. 

Hal itu, berarti bahwa masih banyak peserta didik mengalami masalah pengenalan alat-alat ukur 

voltmeter. Guru fisika meniliki kewajiban melatihkan kemampuan tersebut secara berkelanjutan dalam proses 

pembelajaran di kelas dan praktikum di laboratorium. Temuan ini, didukung oleh hasil penelitian dilakukan 

oleh Taqwa., Suyudi & Sulur, (2020), menemukan bahwa kemampuan mengenal alat-alat ukur dasar  siswa 

masih rendah dengan skor rata-rata 32.65 dari total skor 100. 

Alat-alat ukur tegangan dan arus listrik, seperti Galvanometer, merupakan alat ukur arus listrik yang 

kompleks dan agak sulit digunakan apabila orang tidak terbiasa berlatih dan alat ini banyak digunakan di 

bidang kelistrikan misalnya PLN, servis computer/laptop, servis televisi, kipas angin, dan jaringan listrik di 

kantor, rumah dan berbagai jenis percobaan rangkaian listrik parallel atau seri  lain-lain sebagainya. Hal itu 

berarti bahwa kemampuan mengenal alat seperti ini sangat penting dimiliki oleh peserta didik agar mereka 

dapat mengatasi masalah pengukuran tegangan listrik. Guru fisika harus menyadari hal ini dan melatihkan 

kemampuan peserta didik dalam hal mengenal fungsi alat- alat ukur; batas ukurnya; dan nilai skala 

terkecilnya. Apabila peserta didik menguasai pengetahuan ini dan terampil menggunakannya, maka tidak akan 

membuat kesalahan dalam menggunakan alat ukur semacam ini. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 

bahwa sekitar 54 (37.76%) peserta didik memiliki pengetahuan  mengenal fungsi alat- alat ukur; batas 

ukurnya; dan nilai skala terkecil mendapatkan skor rendah, dan  26 (18.18%) tergolong sedang dan hanya 63 

(44.06%) yang memperoleh skor tinggi. 

Hal itu, berarti bahwa masih banyak peserta didik mengalami masalah pengenalan alat-alat ukur 

voltmeter. Guru fisika meniliki kewajiban melatihkan kemampuan tersebut secara berkelanjutan dalam proses 

pembelajaran di kelas dan praktikum di laboratorium. Temuan ini, didukung oleh hasil penelitian dilakukan 

oleh Taqwa., Suyudi & Sulur, (2020), menemukan bahwa kemampuan mengenal alat-alat ukur dasar  siswa 

masih rendah dengan skor rata-rata 42.75 dari total skor 100. 

Alat-alat ukur tegangan dan arus listrik, seperti basic meter, juga merupakan alat ukur  arus listrik yang 

kompleks dan agak sulit digunakan apabila orang tidak terbiasa berlatih dan alat ini banyak digunakan di 

bidang kelistrikan misalnya PLN, servis computer/laptop, servis televisi, kipas angin, dan jaringan listrik di 

kantor, rumah dan berbagai jenis percobaan rangkaian listrik parallel atau seri  lain-lain sebagainya. Hal itu 

berarti bahwa kemampuan mengenal alat seperti ini sangat penting dimiliki oleh peserta didik agar mereka 

dapat mengatasi masalah pengukuran tegangan listrik. Guru fisika harus menyadari hal ini dan melatihkan 

kemampuan peserta didik dalam hal mengenal fungsi alat- alat ukur; batas ukurnya; dan nilai skala 

terkecilnya. Apabila peserta didik menguasai pengetahuan ini dan terampil menggunakannya, maka tidak akan 

membuat kesalahan dalam menggunakan alat ukur semacam ini. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 

bahwa sekitar 46 (32.17%) peserta didik memiliki pengetahuan mengenal fungsi alat- alat ukur; batas 

ukurnya; dan nilai skala terkecil mendapatkan skor rendah, dan 43 (30.07%) tergolong sedang dan hanya 54 

(37.76%) yang memperoleh skor tinggi. 

Hal itu, berarti bahwa masih banyak peserta didik mengalami masalah pengenalan alat-alat ukur 

voltmeter. Guru fisika meniliki kewajiban melatihkan kemampuan tersebut secara berkelanjutan dalam proses 
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pembelajaran di kelas dan praktikum di laboratorium. Temuan ini, didukung oleh hasil penelitian dilakukan 

oleh Taqwa., Suyudi & Sulur, (2020), menemukan bahwa kemampuan mengenal alat-alat ukur dasar siswa 

masih rendah dengan skor rata-rata 50.25 dari total skor 100. 

Menurut teori belajar konstruktivisme Piaget dan Vygosky menyatakan bahwa apabila peserta didik 

diberikan kesempatan untuk berlatih menggunakan peralatan secara individu dan berkelompok maka akan 

lebih mudah menkonstruk pengetahuan dan keterampilannya. Dengan demikian, guru sebaiknya banyak 

melatihkan dan membiasakan peserta didik belajar secara berkelompok agar supaya secara social mereka lebih 

mudah menemukan dan mengembangkan pengetahuan dan keterampilannya (Tawil et al, 2025).  

Secara umum kemampuan mengenal alat-alat ukur mekanika dan listrik peserta didik kelas XI SMA 

Negeri 3 Makassar termasuk kategori tinggi, hal ini disebabkan  karena sarana laboratorium yang memadai 

dan tenaga pengajar (guru) dapat membimbing dan mengarahkan peserta didik dalam pembelajaran fisika 

khususnya pada materi alat-alat ukur fisika. Dengan demikian, pengenalan alat-alat ukur fisika dapat 

mencapai hasil semaksimal mungkin. Di samping itu, adanya hubungan kerja sama antara guru dan peserta 

didik dalam proses belajar mengajar sehingga menyebabkan meningkatnya minat peserta didik dalam 

mempelajari materi fisika khususnya alat-alat ukur fisika yang pada akhirnya dapat mempermudah peserta 

didik dalam mengenal alat-alat ukur fisika  Onder-Celikkanli & Tan 2022; Mbonyiryivuze., Yadav & 

Amadalo, 2022) menemukan bahwa rata-rata persentase pengenalan alat-alatfisika75%. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa mengenal fungsi alat- alat 

ukur; batas ukurnya; dan nilai skala terkecil: 1) alat ukur mistar biasa; 2) jangka sorong, 3) micrometer skrup; 

3) stop watch; 4) amperemeter; 5) voltmeter; 6) galvanometer; 7) basic meter peserta didik kelas XI SMA 

Negeri 3 Makassar masih dibutuhkan pelatihan dan peningkatan dalam proses pembelajaran dan praktikum di 

laboratorium. Apabila sekolah tidak memiliki laboratorium manual dan alat-alat percobaan sangat terbatas 

dapat diatasi masalah tersebut dengan menggunakan laboratorium virtual yang banyak menyediakan berbagai 

jenis alat-alat percobaan dan berbagai jenis percobaan. Hasil percobaannya sangat akurat, cepat, dan sangat 

menarik digunakan dan tidak banyak menggunakan biaya.  
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